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ABSTRAK

Kabupaten Gianyar merupakan daerah pariwisata di Provinsi Bali yang banyak dikunjungi oleh
wisatawan. Salah satu pasar yang di Kabupaten Gianyar adalah Pasar Senggol Gianyar yang
merupakan pasar tradisional dengan jumlah pedagang lapak paling banyak di Kabupaten Gianyar.
Pasar Senggol Gianyar sering dikunjungi oleh wisatawan serta dimanfaatkan oleh penduduk local
dari sore hingga malam hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keuntungan pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar Kabupaten Gianyar.
Penelitian ini dilakukan di Pasar Senggol Gianyar. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 71
pedagang lapak, dengan metode sampling yaitu RNG (Random Number Generator), dan
proportional stratified random sampling. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis jalur (path
analysis).Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa curahan jam kerja, modal kerja, dan kualitas
layanan berpengaruh positif terhadap omzet penjualan pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar
Kabupaten Gianyar, Bali. Curahan jam kerja, modal kerja, dan kualitas layanan berpengaruh
positif terhadap keuntungan pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar Kabupaten Gianyar, Bali.
Omzet penjualan berpengaruh positif terhadap keuntungan pedagang lapak di Pasar Senggol
Gianyar Kabupaten Gianyar, Bali, serta curahan jam kerja, modal kerja, dan kualitas layanan
berpengaruh positif terhadap keuntungan melalui omzet penjualan pedagang lapak di Pasar
Senggol Gianyar Kabupaten Gianyar, Bali.

Kata Kunci:Keuntungan, Curahan Jam Kerja, Modal Kerja, Kualitas Layanan, dan Omzet
Penjualan.

ABSTRACT

Gianyar Regency is a tourist area in which is visited by many tourists. One of the markets in
Gianyar Regency is the Senggol Gianyar market which is the traditional market with the highest
number of traders in Gianyar Regency. The purpose of this study was to study the factors
influencing the profit of lapak traders in Gianyar Senggol Market, Gianyar Regency. This
research was conducted at the Senggol Market in Gianyar. The number of samples taken was 71
lapak traders, with RNG (Random Number Generator, and proportional stratified random
sampling). The analysis technique used is path analysis. Based on the results of the analysis it was
found that outpoured working hours, working capital, and service quality were positively related
to the sales turnover of lapak traders in Senggol Marketin Gianyar Regency, Bali. Outflow of
working hours, working capital, and positive service quality to the profit of the stall traders in the
Senggol Market in Gianyar, Gianyar Regency, Bali. Sales turnover positively challenges the stall
profit traders in Gianyar Senggol Market, Gianyar Regency, Bali, as well as outpouring of
working hours, working capital, and positive service quality towards profit through the sales
turnover of lapak traders in the Senggol Market in Gianyar, Gianyar Regency, Bali.

Keywords: Profit, Flat Work Hours, Working Capital, Service Quality, and Sales Turnover.
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PENDAHULUAN

Harus diakui bahwa pembangunan sebagaimana dikonsepsikan oleh para
ahli ekonomi telah menciptakan perubahan penting dalam kehidupan suatu
bangsa. Untuk mencapai tujuan suatu bangsa yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 maka pemerintah dalam melaksanakan
pembangunan akan semakin mengandalkan pada aktifitas dan peran aktif
masyarakat itu sendiri. Dalam pengembangan pembangunan ekonomi tidak dapat
dipisahkan dengan ekonomi kerakyatan. Ekonomi kerakyatan diharapkan tidak
ada monopoli oleh siapapun terhadap siapapun dalam suatu perekonomian.
Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya untuk mewujudkan kesejahteraan umum
masyarakat. Peningkatan pembangunan ekonomi tidak hanya bersumber dari
sektor formal melainkan juga melalui sektor informal (Subri, 2012).

Pengembangan sektor ekonomi rakyat pada otonomi daerah, khususnya
pada sektor industri kecil mendapat perhatian ekstra dari pemerintah, dikarenakan
sektor industri kecil berdampak pada pendapatan masyarakat yang mampu
meningkatkan taraf hidup masyarakat golongan bawah, setiap industri tersebut
memiliki karakteristik yang khusus dalam mempengaruhi perubahan nilai
produksi suatu usaha (Ovtchinnikov, 2010). Keberadaan perdagangan didalam
sektor ekonomi sangat erat kaitannya dengan masyarakat khususnya pada sektor
informal, yang harus dikembangkan dengan baik dengan kerja sama antara
pemerintah dan masyarakat. Dilihat dari karakteristik penduduk yang bekerja
menurut status dalam pekerjaan utama di Provinsi Bali, disajikan pada tabel 1

sebagai berikut:
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Berdasarkan hal tersebut tampak pada Tabel 1 memperlihatkan masih
banyak tenaga kerja sektor informal di Provinsi Bali dan pedagang lapak
digolongkan sebagai status pekerjaan berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak
dibayar karena tidak menentunya hasil pendapatan yang diperoleh. Dilihat dari
status pekerjaan penduduk di Provinsi Bali pada urutan pertama menekuni status
pekerjaan sebagai buruh/karyawan yaitu sebanyak 1.144.726 orang, yang kedua
status pekerjaan berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak dibayar sebanyak
406.506 orang, yang ketiga status pekerjaan berusaha sendiri sebanyak 349.431
orang, yang keempat status pekerjaan pekerja tidak dibayar/pekerja keluarga
sebanyak 293.380 orang, yang kelima status pekerjaan pekerja bebas non
pertanian sebanyak 111.966 orang, yang keenam status pekerjaan berusaha
dibantu buruh tetap/buruh dibayar sebanyak 109.851 orang, dan yang ketujuh
status pekerjaan pekerja bebas pertanian sebanyak 75.010 orang.

Tabel 1Karakteristik Penduduk yang Bekerja Menurut Status Dalam
Pekerjaan Utama di Provinsi Bali, 2018

No  Status Pekeriaan Laki-Laki  Perempuan Jumlah  Persentase
] (Orang) (Orang) (Orang) (%)
1 Berusaha Sendiri 157.807 191.624 349.431 14.03%
2 Berusaha Dibantu Buruh
Tidak Tetap/Tidak Dibayar 220.044 186.462 406.506 16.32%
3 Berusaha Dibantu Buruh
Tetap/Buruh Dibayar 78.773 31.078 109.851 4.41%
Buruh / Karyawan 685.808 458.918  1.144.726 45.96%
5 Pekerja Bebas Pertanian 41.052 33.958 75.010 3.01%
6 . .
Pekerja Bebas Non Pertanian 83.258 28.708 111.966 4.50%
7 Pekerja Tidak Dibayar /
Pekerja Keluarga 77.595 215.785 293.380 11.77%
Jumlah 1.344.337 1.146.533  2.490.870 -
Persentase (%) 53.97% 46.03% - 100%

Sumber: BPS Provinsi Bali, 2018
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Sekelompok pedagang dan pelanggan dari sebuah produk atau jasa
tertentu disebut pasar (Mankiw, 2012: 62). Nilai produksi yang dihasilkan oleh
industri makanan dan minuman juga memiliki nilai produksi yang tinggi
dibandingkan dengan komoditi lainnya, dengan demikian industri makanan dan
minuman dapat menjadi komoditi unggulan karena memiliki nilai produksi yang
tinggi dan berpengaruh pada hasil yang diperoleh (Suardika dan Antara, 2014).
Baido et al., (2016), menyatakan bahwa produksi berpengaruh terhadap
keuntungan dan pendapatan. Menurut Ariessi dan Utama (2015), mengatakan
bahwa modal juga merupakan salah satu faktor yang penting dalam
mempengaruhi produktivitas pedagang. Sistem tawar menawar dalam transaksi
jual beli di Pasar Senggol Gianyar ini membuat suatu hubungan tersendiri antara
pedagang dan pelanggan dalam suatu perdagangan.

Modal dikatakan sebagai faktor penyerapan tenaga kerja. Hemme et. al.,
(2014), mengatakan bahwa modal kerja berpengaruh terhadap produksi, fungsi
dari modal kerja merupakan menjalankan kegiatan produksi. Modal kerja
biasanya digunakan untuk membayar upah buruh, gaji pegawai, membeli bahan
mentah, membayar persekot, dan pengeluaran-pengeluaran lainnya yang
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Semakin besar modal atau faktor
produksi yang dimiliki, maka probabilitas keuntungan dan pendapatan yang
diterima akan semakin tinggi (Artaman, 2015).

Kualitas jasa atau layanan berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan
keinginan pelanggan serta ketetapan penyampaiannya untuk mengimbangi

harapan pelanggan. Menurut Lewis & Booms (2012: 157), mendefinisikan
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kualitas layanan adalah ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan
sesuai dengan ekspektasi pelanggan. Artinya, kualitas layanan ditentukan oleh
kemampuan pedagang untuk memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan apa yang
diharapkan atau diinginkan pelanggan. Untuk menjaga para pelanggan agar tidak
memilih produk pesaing tentu bukan perkara mudah.

Omzet penjualan yang merupakan jumlah uang hasil penjualan barang
(dagangan) tertentu selama suatu masa jual. Omzet bagi para pedagang adalah
nilai transaksi yang terjadi dalam hitungan waktu tertentu, misalnya harian,
mingguan, bulanan, dan tahunan. Tujuan aktivitas berjualan adalah untuk
mendapatkan omzet dari hasil usaha, besar kecilnya omzet yang diperoleh di
aktivitas berdagang dipengaruhi oleh besar kecilnya curahan jam Kkerja yang
dicurahkan, modal kerja yang digunakan, dan kualitas layanannya. Menurut
Sukirno (2014:47), omzet adalah jumlah penghasilan yangditerima oleh penduduk
atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu dalam memperoleh
keuntungan. Semakin tinggi omzet penjualan yang dihasilkan, maka semakin
besar laba yang diperoleh

Ukuran keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan dapat dilihat dari
tinggi rendahnya profit margin serta tingkat pengembaliannya. Agar dapat
memenuhi keinginan pelanggan maka pedagang harus lebih berusaha dapat
bersaing dengan produk pedagang lain. Pemaknaan keuntungan dari sudut
pandang yang berbeda-beda juga memperkaya pemahaman mengenai sebuah kata

penting, yaitu laba. Keuntungan atau laba dan pendapatan dapat dikatakan suatu
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yang diperoleh oleh seorang pedagang saat mereka telah melakukan atau
menyelesaikan suatu proses produksi barang maupun jasa (Alitawan, 2017).

Tabel 3 Jumlah Pasar dan Banyaknya Pedagang Lapak Pada Pasar Senggol
di Kabupaten Gianyar Dirinci Per Kecamatan, 2018

Jumlah

No Kecamatan Nama Pasar Pedagang Persentase (%)
1 Gianyar a) Pasar Senggol Gianyar 247 30,05 %
b) Pasar Senggol Sariboga | 16 1,95%

¢) Pasar Senggol Sariboga Il 21 2,55%

2 Blahbatuh a) Pasar Senggol Blahbatuh 172 20,92%
b) Pasar Senggol Semebaung 10 1,22%

3 Payangan a) Pasar Senggol Payangan 89 10,83%
4 Sukawati a) Pasar Senggol Sukawati 194 23,60%
b) Pasar Senggol Batubulan 73 8,88%

Jumlah 822 100%

Sumber: Dinas Perindutrian dan Perdagangan Kabupaten Gianyar, 2018

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah pedagang yang paling banyak berada
di Pasar Senggol Gianyar yang berlokasi di Kecamatan Gianyar sebanyak 247
pedagang lapak, disusul Pasar Senggol Sukawati yang berlokasi di Kecamatan
Sukawati sebanyak 194 pedagang, lalu disusul oleh Pasar Senggol Blahbatuh
yang berlokasi di Kecamatan Blahbatuh sebanyak 172 pedagang, sedangkan
jumlah pedagang paling sedikit berada di Pasar Senggol Payangan yang berlokasi
di Kecamatan Payangan sebanyak 89 pedagang lapak, di Kabupaten Gianyar tidak
hanya terdapat Pasar Senggol Gianyar, namun terdapat juga Pasar Senggol
Sariboga | sebanyak 16 pedagang lapak dan Pasar Senggol Sariboga Il sebanyak
21 pedagang lapak, kemudian di Kecamatan Blahbatuh terdapat juga Pasar
Senggol Semebaung sebanyak 10 pedagang lapak, serta di Kecamatan Sukawati

terdapat juga Pasar Senggol Batubulan sebanyak 73 pedagang lapak, didalam
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suatu kegiatan perdagangan tentunya memiliki tujuan untuk memperoleh
keuntungan yang optimal.

Keuntungan atau laba adalah perbedaan antara penghasilan dan biaya yang
dikeluarkan (Astuti, 2015: 12). Adapun unsur-unsur yang dikaji dalam analisis
keuntungan yaitu biaya dan penerimaan. Keuntungan dari suatu usaha tergantung
pada hubungan antara biaya produksi yang dikeluarkan dengan jumlah
penerimaan dari hasil penjualan, dengan pusat perhatian ditunjukan bagaimana
cara menekan biaya sewajarnya supaya dapat memperoleh keuntungan sesuai
dengan yang diinginkan. Parinduri (2016), menyatakan bahwa ternyata faktor
modal kerja memiliki pengaruh terhadap pendapatan usaha yang dijalankan oleh
pedagang, sedangkan menurut Ramstetter and Narjoko (2014), dengan modal
yang besar pedagang mampu menghasilkan produksi lebih banyak dan variatif
produksi lebih beragam maka dapat menarik minat pelanggan sehingga
berpengaruh terhadap omzet penjualan yang diterimanya, dimana omzet adalah
banyaknya barang yang diterima pelanggan dengan jumlah uang yang diserahkan
kepada pedagang sesuai dengan kesepakatan bersama dan dalam jangka waktu
tertentu. Hal tersebut dilihat dengan adanya curahan jam kerja yang digunakan
pedagang, modal kerja yang dikeluarkan dalam proses produksi, kualitas layanan
yang diberikan pedagang kepada pelanggan, dalam memperoleh omzet penjualan
yang semakin meningkat dan berpengaruh terhadap keuntungan yang diterima
pedagang tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis pengaruh curahan jam kerja,

modal kerja, dan kualitas layanan terhadap omzet penjualan pedagang lapak di
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Pasar Senggol Gianyar, (2) menganalisis pengaruh curahan jam kerja, modal
kerja, dan kualitas layanan terhadap keuntungan pedagang lapak di Pasar Senggol
Gianyar, dan (3) menganalisis pengaruh omzet penjualan terhadap keuntungan
pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gianyar tepatnya di Pasar Senggol
Gianyar karena di Kabupaten Gianyar merupakan salah satu kabupaten yang
menunjukkan bahwa penduduknya masih banyak yang tetap menekuni sektor
perdagangan besar dan eceran dapat dilihat pada Tabel 2, serta di Pasar Senggol
Gianyar merupakan pasar yang memiliki jumlah pedagang lapak paling banyak di
Kabupaten Gianyar dapat dilihat pada Tabel 3.Penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan data mengenai Curahan Jam Kerja, Modal Kerja, Kualitas Layanan,
Omzet Penjualan, dan Keuntungan Pedagang Lapak di Pasar Senggol Gianyar
Kabupaten Gianyar, Bali. Objek dari penelitian ini fokus pada variabel utama
yaitu omzet penjualan dan keuntungan Pedagang Lapak di Pasar Senggol Gianyar
Kabupaten Gianyar, menggunakan variabel terikat (dependent variable) yaitu,
Omzet Penjualan (Y1) dan Keuntungan Pedagang Lapak (Y2), dan variabel bebas
(independent variable) yaitu, Curahan Jam Kerja (X1), Modal Kerja (X2), dan
Kualitas Layanan (Xz), serta variabel intervening yaitu, Omzet Penjualan (Y31).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan kuisioner. Narasumber dalam penelitian ini adalah pedagang
lapak yang ada di Pasar Senggol Gianyar Kabupaten Gianyar, Bali.Teknik analisis

pada penelitian ini menggunakan path analysis atau analisis jalur. Penelitian ini
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menggunakan beberapa variabel yaitu curahan jam kerja, modal kerja, kualitas
layanan, dan omzet penjualan pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar
Kabupaten Gianyar, Bali agar mengetahui pengaruhnya terhadap keuntungan

yang diterima.

Curahan lam Kerja
(X.)

Omzet Penjualan

Modal Kerja {X;)

Kualitas Layanan
(Xs)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Keuntungan Pedagang Lapak di Pasar Senggol Gianyar
Kabupaten Gianyar, Bali

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa anak panah b, b2, bsmenuju

pada variabel omzet penjualan (Y1) menunjukkan pengaruh langsung antara X,

Xz dan X3 terhadap Y1, dan anak panah bs, bs, dan bemenuju variabel keuntungan

(Y2), dan anak panah bzmenuju pada variabel keuntungan (Y2),menunjukkan

bahwa omzet penjualan sebagai variabel intervening pengaruh Xz, Xz, dan Xs

terhadap Y2, terdapat dua persamaan struktural yaitu:

Yi= biXe+D2Xo+b3Xa+ €1evvnniiiiiicieeiee (1)

Yo= baX1+DsXo+ beXz+b7Y1 4+ € 2



Pengaruh Tingkat.......[Ni Putu Mery Handayani danlda Bagus Pt Purbadharmaja]

Keterangan:

X1 = Curahan Jam Kerja

X2 = Modal Kerja

Xz= Kualitas Layanan

Yi1= Omzet Penjualan

Y2= Keuntungan Pedagang Lapak di Pasar Senggol Gianyar

b= Koefisien regresi pengaruh Curahan Jam Kerja terhadap Omzet Penjualan
b= Koefisien regresi pengaruh Modal Kerja terhadap Omzet Penjualan
bs=  Koefisien regresi pengaruh Kualitas Layanan terhadap Omzet Penjualan

bs=  Koefisien regresi pengaruhCurahan Jam Kerja terhadap Keuntungan
Pedagang Lapak di Pasar Senggol Gianyar
bs =  Koefisien regresi pengarunh Modal Kerja terhadap Keuntungan Pedagang
Lapak di Pasar Senggol Gianyar
be = Koefisien regresi pengaruh Kualitas Layanan terhadap Keuntungan
Pedagang Lapak di Pasar Senggol Gianyar
b= Koefisien regresi pengarun Omzet Penjualan terhadap Keuntungan
Pedagang Lapak di Pasar Senggol Gianyar
€ = Error of term atau variabel pengganggu
Karakteristik Responden
Para pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar yang menjadi obyek
penelitian ini adalah sebanyak 71 responden, jumlah pedagang laki-laki lebih
banyak yaitu 53 orang, bila dibandingkan jumlah pedagang perempuan yaitu 18
orang disebabkan karena laki-laki yang merupakan tulang punggung keluarga
dalam mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya.
Pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar, rata-rata paling banyak berumur 41-50
tahun hal ini disebabkan karena pedagang lapak tersebut rata-rata sudah cukup
lama dalam berjualan di Pasar Senggol Gianyar tersebut.
Karakteristik ~ responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat
menunjukkan bahwa rata-rata paling banyak tingkat pendidikannya adalah
tamatan SMA. Bahkan ada satu pedagang yang tidak tamat sekolah, dan tidak ada

pedagang lulusan perguruan tinggi/akademi, hal ini disebabkan karena mahalnya

biaya untuk melanjutkan Pendidikan yang lebih tinggi, sehingga mereka memilih
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berjualan di Pasar Senggol untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.Rata-rata
paling banyak pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar Kabupaten Gianyar,
berstatus menikah yaitu sebanyak 66 orang, sedangkan 3 orang berstatus
lajang/belum menikah, dan sisanya berstatus duda/janda sebanyak 2 orang
pedagang lapak, ini disebabkan karena didalam memenuhi kebutuhan sehari-hari
terutama yang sudah menikah/berkeluarga tentunya memiliki beban lebih banyak
untuk mencukupi keperluan hidup dengan cara berjualan karena tidak

memerlukan Pendidikan yang tinggi, dan modal yang besar merupakan salah satu

usaha yang tepat.

Tabel 4 Hasil Uji Validitas (Kualitas Layanan)

Variabel Penelitian Pertanyaan Pearson Syarat Keterangan
Correlation Validitas
X3 Kualitas Layanan Xa1 0.457 0.300 Valid
X3z 0.767 0.300 Valid
X33 0.711 0.300 Valid
X34 0.425 0.300 Valid
X35 0.490 0.300 Valid
Xz 0.677 0.300 Valid
Xs7 0.546 0.300 Valid
Xss 0.714 0.300 Valid
Xz 0.696 0.300 Valid
X3.10 0.832 0.300 Valid
Xz 0.428 0.300 Valid
Xa12 0.679 0.300 Valid
X313 0.581 0.300 Valid
X314 0.734 0.300 Valid
X315 0.644 0.300 Valid

Sumber: Lampiran 4

Keseluruhan butir pernyataan dilihat pada Tabel 4 pada variabel kualitas
layanan yang telah diuji dimana untuk memenuhi syarat validitas, koefisien

korelasi product moment sudah sama atau melebihi 0,3 maka butir pernyataan

sudah valid.
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Nilai suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai alpha cronbach>
0,60. Reliabilitas yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat
diterima, dan di atas 0,8 adalah baik. Tabel 4.5 dimana nilai alpha cronbach> 0,8
maka instrumen sudah reliabel.

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas (Kualitas Layanan)

Syarat
No Variabel Cronbach’s Apha Cronbach's  Keterangan

Apha

1 Kualitas Layanan (Xs) Xz1 0.885 0.800 Reliabel

Xsz2 0.872 0.800 Reliabel

Xs3 0.874 0.800 Reliabel

X34 0.890 0.800 Reliabel

Xzs 0.886 0.800 Reliabel

Xs6 0.876 0.800 Reliabel

Xs7 0.883 0.800 Reliabel

Xssg 0.874 0.800 Reliabel

X3z 0.875 0.800 Reliabel

X3.10 0.866 0.800 Reliabel

Xsa1 0.885 0.800 Reliabel

X312 0.876 0.800 Reliabel

X313 0.886 0.800 Reliabel

X314 0.873 0.800 Reliabel

X315 0.877 0.800 Reliabel

Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang lapak di Pasar
Senggol Gianyar Kabupaten Gianyar, Bali rata-rata paling banyak memiliki
curahan jam kerja sekitar 45 - 49 jam setiap minggunya. Setiap jenis pedagang
memiliki curahan jam kerja yang berbeda. Pedagang lapak di Pasar Senggol
Gianyar tidak berjualan di waktu yang sama, dan setiap pedagang memiliki
curahan jam kerja yang berbeda serta tepat bagi masing-masing pedagang. Modal
kerja masing-masing jenis pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar Kabupaten
Gianyar, Bali memiliki jumlah modal kerja berbeda untuk menjalankan kegiatan
usaha dagang mereka. Pedagang lapak rata-rata paling banyak modal kerja yang

dimiliki saat ini sebesar Rp. 10.000.000 — Rp. 14.999.999 atau 33,8 persen. Modal

1034



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA,
VVol.9.No.5 MEI 2020

kerja yang dimaksud dalam penelitian ini dialokasikan untuk pembelian bahan
produksi yang digunakan pedagang untuk berjualan dan pengeluaran lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa masing-masing jenis pedagang lapak
di Pasar Senggol Gianyar Kabupaten Gianyar, Bali memperoleh jumlah omzet
yang berbeda di setiap minggunya. Pedagang lapak rata-rata paling banyak omzet
penjualan yang diperoleh sebesar Rp. 2.000.000 — Rp. 3.999.999 atau 50,7 persen.
Omzet penjualan dalam hal ini dimaksudkan merupakan jumlah uang hasil
penjualan barang dagangan tertentu selama suatu masa jual dan belum dikurangi
dengan biaya-biaya produksi. Keuntungan masing-masing jenis pedagang lapak di
Pasar Senggol Kabupaten Gianyar, Bali memperoleh jumlah keuntungan yang
berbeda di setiap minggunya. Pedagang lapak rata-rata paling banyak keuntungan
yang diperoleh sebesar kurang dari ~ Rp. 999.999 atau dengan persentase 54,9
persen. Keuntungan dalam hal ini dapat dikatakan sebagai hasil yang diperoleh
pedagang lapak dikurangi dengan biaya-biaya produksi tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa pedaganglapak
memiliki kualitas layanan dalam berjualan di Pasar Senggol Gianyar Kabupaten
Gianyar, Bali terbilangsangat baik dengan nilai rata-rata sebesar 4,22. Nilai
tertinggi terletak pada indikator empati (empathy) berupa memberikan perhatian
yang tulus yang diberikan kepada pelanggan, hal ini membuktikan bahwa
pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar memiliki empati yang baik untuk
pelanggannya. Walaupun secara keseluruhan penilaian pedagang terhadap kualitas
layanan tergolong sangat baik namun terdapat nilai terendah dalam indikator

keandalan (reliability), jika dilihat keandalan/kemampuan pedagang memberikan
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layanan sesuai harapan pelanggan merupakan salah satu hal yang penting, hal ini
harus diperhatikan bahwa sebelum pelanggan berbelanja tentu yang dilihat selain
tempat berjualan yang bersih, juga keandalan pedagangnya, ini dimaksudkan
bahwa kinerja harus sesuai keinginan pelanggan yang tercemin dari ketepatan
waktu, agar pelanggan yang berkunjung merasa barang dagangan yang dijual
memiliki kualitas yang baik. Oleh karena itu untuk meningkatkan omzet dan
keuntungan pedagang salah satu hal yang harus ditingkatkan adalah dari
keandalan atau kemampuan pedagang, guna dalam memperoleh penghasilan yang
optimal bagi pedagang lapak tersebut.

Pengujian data digunakan dengan analisis jalur (path analysis) yaitu
menguji pola-pola hubungan antar variabel yang diteliti sehingga dapat
menujukkan pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel yang
dihipotesiskan.

Substruktur 1 adalah

Y1 = b1X1 + b2X2+ bsXs + €1
Y1 =0,009 X1 +0,717 X2+ 0,158 X3 + €1
Std eror =0,003 0,0700,052
Thitung =2,49910,254 3,051
Beta =0,175 0,708 0,195
R? =0,743
g1 (errorr)  =Pei=vV1—R?
=/1-10,743
=0,513

Substruktur 2 adalah

Y =DbsX1 + bsXo + bsXs+ brY1 + e
\'E =0,014 X; + 0,352 X, + 0,116 X3+ 0,615 Y1 + e
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Std eror =0,004 0,110 0,054 0,120
Thitung =4,0853,202 2,131 5,131
Beta =0,233 0,276 0,114 0,489
R? =0,846
g2 (error2)  =Pei=V1 — R?
=v1-0,846
= 0,392
Tabel 6Rangkuman Hasil Koefisien Analisis Jalur
Kontribusi antar Variabel Koefisien Nilai t Nilai Keterangan
Jalur (Beta) Sig.
Curahan Jam Kerja (X1) 0.175 2.499 0.015 Positif Signifikan
->0mzet Penjualan (Y1)
Modal Kerja (Xz)>Omzet 0.708 10.254  0.000 Positif Signifikan
Penjualan (Y1)
Kualitas Layanan (Xs) 2> 0.195 3.051 0.003 Positif Signifikan
Omzet Penjualan (Y1)
Curahan Jam Kerja (X1) 0.233 4.085 0.000 Positif Signifikan
—>Keuntungan (Y2)
Modal Kerja 0.276 3.202 0.002 Positif Signifikan
(X2)~>Keuntungan (Y2)
Kualitas Layanan (Xs) 0.114 2131 0.037 Positif Signifikan
—>Keuntungan (Y>)
Omzet Penjualan (Y1) 0.489 5.131 0.000 Positif Signifikan

—>Keuntungan (Y>)

Sumber: Data diolah 2019

Hasil Uji Sobel
1. Uji sobel pengaruh curahan jam kerja (Xi)terhadapkeuntungan (Yz2)melalui

omzet penjualan (Y1) sebagai berikut:

Saih = \/bzsaf +a,"sh® +sa,’sh *

Saib =,/(0.61520.0032) + (0.00920.1202) + (0.00320.1202)

Saib = 0.0024

aib =0.009 x 0.615 b2 =nilai B Y1 st2
a =nilai B X1 stl

aib = 0.0053 saz = nilai std error X1 stl
sb® = nilai std error Y1 st2
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b
g @b
Sab
Zy1 = 2.2465

Nilai z hitung sebesar 2.2465> z tabel sebesar 1.96, maka HO ditolak dan H8
diterima. Artinya Omzet Penjualan (Y1) dapat memediasi pengaruh Curahan Jam
Kerja (X1) terhadap Keuntungan (Y2).

2. Uji sobel pengaruh modal kerja (X2)terhadapkeuntungan (Y2)melalui omzet

penjualan (Y1) sebagai berikut:

Saih = \/bzsaf +a,"sh® +sa,’sh *

Saib =,/(0.61520.0702) + (0.71720.120%) + (0.07020.1202)

Saib = 0.0961
ab = 0.717 x 0.615 —
h? = nilai B Y1 st2
aib = 0.4410 a1 =nilai B X2 stl
sai = nilai std error X2 st1
ab sb?  =nilai std error Y1 st2
Zl = —
Sab
Z1=4.5884

Nilai z hitung sebesar 4.5884 > z tabel sebesar 1.96, maka HO ditolak dan H9
diterima. Artinya Omzet Penjualan (Y1) dapat memediasi pengaruh Modal Kerja
(X2) terhadap Keuntungan (Y?2)

3. Uji sobel pengaruh kualitas layanan (Xs)terhadapkeuntungan (Y2)melaluiomzet

penjualan (Y1) sebagai berikut:

Saih = \/bzsaf +a,"sh® +sa,’sh *
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Saib =,/(0.61520.0522) + (0.15820.1202) + (0.05220.1202)

Saib =0.0371
aib =0.158 x 0.615 b2 =nilai B Y1 st2
a1 = nilai B X3 stl
aib =0.0974 sa1 = nilai std error X3 stl
sb?  =nilai std error Y1 st2
ab
1= —
Sab
Z1=2.6226

Nilai z hitung sebesar 2.6226< z tabel sebesar 1.96, maka HO ditolak dan H10
diterima. Artinya Omzet Penjualan (Y1) dapat memediasi pengaruh Kualitas
Layanan (Xz3) terhadap Keuntungan (Y2)
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1) Pengaruh Langsung Curahan Jam Kerja Terhadap Omzet Penjualan
Curahan jam kerja berpengaruh positif signifikan terhadap omzet
penjualan. Hasil ini menunjukkan bahwa curahan jam kerja yang dicurahkan oleh
pedagangsemakin besar maka omzet penjualan yang diperoleh juga semakin
meningkat. Curahan jam kerja diukur dengan banyaknya jumlah rata-rata lama
jam kerja yang dicurahkan pedagang dalam 7 hari.Curahan jam kerja adalah
waktu yang dijadwalkan bagi pedagang untuk berjualan, secara umum dapat
diamsusikan bahwa “semakin banyak jam kerja yang digunakan, berarti semakin
produktif dalam berdagang”. Berdasarkan curahan jam kerja yang dicurahkan
pedagang semakin banyak sehingga lebih produktif pedagang dalam
menghasilkan hasil produksinya. Maka hal ini akan berpengaruh terhadap omzet

penjualan yang diperoleh dari pedagang tersebut menjadi semakin meningkat.Hal
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ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wirakusuma dkk (2018), yang
menyatakan bahwa curahan jam kerja berpengaruh positif terhadap omzet
penjualan pedagang babi guling di Kecamatan Kerambitan.
2) Pengaruh Langsung Modal Kerja Terhadap Omzet Penjualan

Modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap omzet penjualan.
Hasil ini menunjukkan bahwa modal kerja yang digunakan oleh pedagangsemakin
banyak maka omzet penjualan yang diperoleh juga semakin meningkat. Modal
kerja diukur dengan banyaknya modal yang digunakan pedagang dalam
melakukan suatu proses produksi.Modal kerja ini misalnya digunakan untuk
membayar upah buruh, gaji pegawai, membeli bahan mentah, membayar persekot,
dan pengeluaran-pengeluaran lainnya yang gunanya untuk membiayai operasi
perusahaan, sedangkan omzet penjualan mencakup keseluruhan jumlah penjualan
barang atau jasa dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung berdasarkan jumlah
uang yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyono (2017), yang menyatakan bahwa modal kerja mempunyai pengaruh
positif terhadap omzet penjualan pedagang di Pasar Bantul Kabupaten Bantul.
3) Pengaruh Langsung Kualitas Layanan Terhadap Omzet Penjualan

Kualitas layanan berpengaruh positif signifikan terhadap omzet penjualan.
Hasil ini menunjukkan bahwa dengan kualitas layanan yang diberikan pedagang
kepada pelanggan semakin baik maka omzet penjualan yang diperoleh semakin
meningkat. Kualitas layanan diukur dengan bukti fisik (tangibles), keandalan
(reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), dan empati

(empathy), dari hasil penelitian terdapat nilai tertinggi pada indikator empati
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(empathy) yaitu mengutamakan kepentingan pelanggan, hal ini membuktikan
bahwa pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar memiliki empati yang baik
untuk pelanggannya, namun terdapat juga nilai terendah dalam indikator
keandalan (reliability), jika dilihat keandalan/kemampuan pedagang memberikan
layanan sesuai harapan pelanggan merupakan salah satu hal yang penting. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2019), yang menyatakan
bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh positif terhadap omzet penjualan pada
reseller IM Parfum Kota Medan.
4) Pengaruh Langsung Curahan Jam Kerja Terhadap Keuntungan

Curahan jam kerja berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan.
Hasil ini menunjukkan bahwa curahan jam kerja yang dicurahkan oleh
pedagangsemakin besar maka keuntungan yang diterima juga semakin meningkat.
Curahan jam kerja diukur dengan banyaknya jumlah rata-rata lama jam kerja yang
dicurahkan pedagang dalam 7 hari.Lama jam kerja berperan dalam meningkatnya
suatu keuntungan. Secara umum dapat diasumsikan bahwa “semakin banyak jam
kerja yang dipergunakan, berarti akan semakin produktif dalam menghasilkan
pendapatan yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan”. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adhiatma (2015), yang menyatakan curahan jam
kerja berpengaruh positif terhadap keuntungan pedagang kayu glondong di
Kelurahan Karang Kabagusan Kabupaten Jepara.
5) Pengaruh Langsung Modal Kerja Terhadap Keuntungan

Modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan. Hasil ini

menunjukkan bahwa jika modal kerja yang digunakan oleh pedagangsemakin
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banyak maka berpengaruh terhadap keuntungan yang diterima semakin
meningkat. Modal kerja diukur dengan banyaknya modal yang digunakan
pedagang dalam melakukan suatu proses produksi.Apabila semakin besar modal
kerja yang digunakan, maka keuntungan yang diterima pedagang akan semakin
meningkat, karena kemampuan mengelola modal kerja yang baik akan mampu
meningkatkan laba dari pendapatan pedagang. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Suprihatmi dan Susanti (2017), yang menyatakan modal
kerja memiliki pengaruh positif terhadap tingkat keuntungan UKM catering di
wilayah Surakarta.
6) Pengaruh Langsung Kualitas Layanan Terhadap Keuntungan

Kualitas layanan berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan.
Hasil ini menunjukkan bahwa dengan kualitas layanan yang diberikan pedagang
kepada pelanggan semakin baik maka keuntungan yang diterima akan semakin
meningkat. Kualitas layanan diukur dengan bukti fisik (tangibles), keandalan
(reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), dan empati
(empathy), dari hasil penelitian terdapat nilai tertinggi pada indikator empati
(empathy) yaitu mengutamakan kepentingan pelanggan, hal ini membuktikan
bahwa pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar memiliki empati yang baik
untuk pelanggannya, namun terdapat juga nilai terendah dalam indikator
keandalan (reliability), keandalan/kemampuan pedagang dalam memberikan
layanan sesuai harapan pelanggan merupakan salah satu hal yang penting, ini
dimaksudkan bahwa kinerja harus sesuai keinginan pelanggan guna dalam

meningkatkan omzet dan keuntungan bagi pedagang tersebut. Hal ini sesuai
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Aznar et.al., (2016),menyatakan bahwa
kualitas layanan berpengaruh positif terhadap keuntungan sektor hotel di Pantai
Catalan Spanyol.
7) Pengaruh Langsung Omzet Penjualan Terhadap Keuntungan

Omzet Penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besarnya omzet penjualan yang diperoleh
pedagangsaat berjualan maka keuntungan yang diterima pedagang tersebut
semakin meningkat.Omzet penjualan diukur dengan banyaknya jumlah omzet
yang dihasilkan pedagang dalam 7 hari dan belum dikurangi dengan biaya dalam
proses produksi.Keuntungan dari suatu usaha tergantung pada hubungan antara
biaya produksi yang dikeluarkan dengan jumlah penerimaan dari hasil penjualan,
dengan pusat perhatian ditunjukkan bagaimana cara menekan biaya sewajarnya
agar dapat memperoleh keuntungan sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Paranesa dkk, (2016), yang menyatakan
bahwa omzet penjualan berpengaruh positif terhadap keuntungan pada UD Aneka
Jaya Motor di Singaraja.
8) Pengaruh Tidak Langsung Curahan Jam Kerja Terhadap Keuntungan

Melalui Omzet Penjualan

Curahan jam kerja berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan
melalui omzet penjualan. Hasil ini menunjukkan bahwa curahan jam kerja yang
dicurahkan pedagang semakin besar maka akan mempengaruhi omzet penjualan
yang diperoleh pedagang semakin banyak dan akan berdampak pada keuntungan

yang diterima, karena semakin banyaknya omzet penjualan yang diperoleh dari
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curahan jam kerja pedagang maka akan menghasilkan keuntungan yang diterima
pedagang tersebut semakin meningkat.Curahan jam kerja dalam hal ini, dikatakan
apabila seseorang semakin cepat dalam menyelesaikan pekerjaanya, berarti dapat
mengambil pekerjaan lain atau menyelesaikan tugas yang lainnya, sehingga
apabila waktu yang dicurahkan untuk berdagang semakin banyak, maka
penghasilan yang diperoleh pun semakin besar. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hastuti (2019), yang menyatakan bahwa curahan jam kerja
berpengaruh positif terhadap keuntungan melalui omzet penjualan petani nira di
Desa Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma.
9) Pengaruh Tidak Langsung Modal Kerja Terhadap Keuntungan Melalui
Omzet Penjualan

Modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan melalui
omzet penjualan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar modal kerja yang
digunakan pedagang mempengaruhi omzet penjualan yang diperoleh semakin
meningkat sehingga berdampak kepada keuntungan yang diterima semakin besar
pula, karena semakin banyak modal kerja yang digunakan akan berdampak pada
produksi barang yang lebih beragam sehingga dapat menarik pelanggan yang akan
berpengaruh terhadap omzet penjualan serta keuntungan yang diterima
pedagang.Modal kerja berpengaruh terhadap produksi, fungsi dari modal kerja
merupakan menjalankan kegiatan produksi. Semakin besar modal atau faktor
produksi yang digunakan, maka omzet penjualan dan keuntungan yang diterima
akan semakin meningkat. Kemampuan mengelola modal kerja yang baik akan

mampu meningkatkan laba dari pendapatan pedagang, dengan modal kerja yang
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semakin besar maka produk yang disediakan pedagang dapat lebih lengkap dan
beragam sehingga akan menarik minat pelanggan berkunjung, karena modal
berpengaruh terhadap omzet penjualan dan keuntungan, artinya ketika terjadi
peningkatan modal maka omzet penjualan dan keuntungan pedagang tersebut
semakin meningkat.Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo
dan Setyaningsih (2019), yang menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh
positif terhadap keuntungan melalui omzet penjualan usaha Kedai Kopi di
Surakarta.

10) Pengaruh Tidak Langsung Kualitas Layanan Terhadap Keuntungan
Melalui Omzet Penjualan

Kualitas layanan berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan
melalui omzet penjualan. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas layanan yang
diberikan pedagang terhadap pelanggan semakin baik maka berpengaruh terhadap
omzet penjualan yang semakin meningkat, maka dari itu keuntungan yang
diterima pedagang juga semakin besar, karena semakin baik kualitas layanan yang
diberikan pedagang kepada pelanggan akan menyebabkan pelanggan menjadi
nyaman dalam berbelanja dan akan berpengaruh terhadap meningkatnya omzet
penjualan serta keuntungan yang diterima pedagang lapak.Kualitas layanan
berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta
ketetapan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. Kualitas
layanan ditentukan oleh kemampuan pedagang untuk memenuhi kebutuhan yang
sesuai dengan apa yang diharapkan atau diinginkan pelanggan. Pedagang harus
melakukan beberapa hal yang dapat mengikat hati pelanggan untuk tetap setia

pada produknya, salah satunya dengan layanan terbaik. Layanan terbaik tentu
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harus memahami kebutuhan dan keluhan para pelanggan, sehingga layanan yang

dilakukan oleh pedagang itu tepat sasaran dan berpengaruh terhadap omzet

penjualan dan keuntungan yang diterima pedagang semakin meningkat. Hal ini

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Darusalam dkk (2019), yang

menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif terhadap keuntungan

melalui omzet penjualan PT Suryaraya Rubberindo Industries.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1) Curahan jam Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap omzet penjualan.

2) Modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap omzet penjualan.

3) Kualitas layanan berpengaruh positif signifikan terhadap omzet penjualan.

4) Curahan jam kerja berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan.

5) Modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan.

6) Kualitas layanan berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan.

7) Omzet penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap keuntungan.

Saran

1) Upaya mengantisipasi faktor curahan jam kerja agar lebih produktif,sebaiknya
seorang pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar, Kabupaten Gianyar
mampu mengatur curahan jam Kkerjanya dengan baik agar mampu
menyelesaikan semua pekerjaan dalam menjalankan proses produksinya
dengan tepat, yang secara langsung akan berdampak pada meningkatnya

omzet penjualan dan keuntungan yang diperoleh pedagang lapak tersebut.
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2)

3)

4)

5)

Upaya mengantisipasi faktor modal kerja pedagang lapak di Pasar Senggol
Gianyar, Kabupaten Gianyar, sebaiknya modal kerja yang digunakan dalam
proses produksi dikelola dengan baik dalam berdagang, karena kemampuan
mengelola modal kerja yang baik akan mampu meningkatkan omzet penjualan
dan keuntungan pedagang lapak tersebut akan menjadi meningkat.

Upaya mengantisipasi faktor kualitas layanan pedagang lapak di Pasar
Senggol Gianyar, Kabupaten Gianyar, sebaiknya lebih berpusat pada upaya
pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketetapan
penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan tersebut, karena
kualitas layanan yang baik tentu harus memahami kebutuhan dan keluhan
pelanggannya, sehingga layanan yang diberikan oleh pedagang itu tepat
sasaran dan akan berpengaruh terhadap meningkatnya omzet penjualan dan
keuntungan yang diperoleh pedagang lapak.

Upaya mengantisipasi faktor omzet penjualan pedagang lapak di Pasar
Senggol Gianyar Kabupaten Gianyar, sebaiknya bagi seorang pedagang guna
memperoleh omzet penjualan yang optimal maka harus memperhatikan
curahan jam kerja yang dicurahkan lebih produktif, modal kerja yang
digunakan dikelola dengan baik, dan kualitas layanan yang diberikan
pedagang kepada pelanggan, karena dengan memperhatikan hal tersebut akan
berpengaruh terhadap omzet penjualan dan keuntungan yang semakin
meningkat bagi pedagang lapak di Pasar Senggol Gianyar.

Upaya mengantisipasi faktor keuntungan pedagang lapak di Pasar Senggol

Gianyar Kabupaten Gianyar, sebaiknya meningkatkan lagi keuntungan yang
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diperoleh dalam kegiatan produksi dengan memperhatikan omzet penjualan
nya, karena keuntungan yang diterima akan berdampak terhadap peningkatan
kesejahteraan pedagang tersebut. Keuntungan atau laba dapat dikatakan suatu
yang diperoleh oleh seorang pedagang saat mereka telah melakukan atau
menyelesaikan suatu proses produksi, dalam meningkatkan keuntungan
dilaksanakan melalui usaha yang tepat dan efisien dalam menghadapi
persaingan yang terjadi antar masing-masing pedagang lapak, karena jika
pedagang memperoleh omzet penjualan yang semakin besar maka keuntungan
yang diterima pedagang akan semakin meningkat.
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